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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut :

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa s es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)




L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik

& Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau U We

A Ha H Ha

¢ Hamzah |’ Apostrof

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap ataudiftong. Vokal tunggal
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atauharakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

[ Fathah A A

) Kasrah I I
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| Dammah U U |

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan yaa’ Ai adani
5% fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X kaifa
Jd#: haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
G 1o Fathah dan alif atau ya’| A a dan garis di atas
s Kasrah dan ya I i dan garis di atas
IYs Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:

ol :mata

J8 . gila

& yamatu
4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu ta’marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t],
sedangkan fa’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan
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ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sedang al- serta
bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka ta’marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha[h].

Contoh :

dbwe,  :muslimah

Ll al-Madiah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah  atau  tasydid yang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda

syaddah.

Contoh :
&S tabbats , B : Rabbana

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

d (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar(-).

Contoh :

350 Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)

aadin Al-Falsafah
Su Al-Bilad

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh :
O3546 1 Ta'murina
SV An-Naw’
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari A/-
Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fizilal Al-Qur’an
Al-Sunnah qgabl al-tadwin

9. Lafz al- Jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh :
&l Dmullah

A\ Billah
10. Huruf Kapital
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (41 Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap hurufawal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh:

Wa ma muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzi la fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Al-Gazali

Al-Mungjiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
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ABSTRAK

Nama : Jasmin
Nim : 01171208
Judul :  Hak Dan Kedudukan Cucu Sebagai Ahli Waris Pengganti Dalam

Sengketa Warisan Dengan Ahli Waris Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Pengadilan Agama Watampone Kelas I A)

Skripsi ini membahas tentang Hak Dan Kedudukan Cucu Sebagai Ahli Waris
Pengganti Dalam Sengketa Warisan Dengan Ahli Waris Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Pengadilan Agama Watampone Kelas I A). Masalah dalam penelitian
ini yaitu Bagaimana hakim menyelesaikan sengketa warisan antara ahli waris
pengganti dengan ahli waris di Pengadilan Agama Watampone dan pembagian
warisan antara ahli waris pengganti dengan ahli waris perspektif hukum Islam. adapun
tujuan penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana hakim menyelesaikan sengketa
warisan antara ahli waris pengganti dengan ahli waris dan pembagian warisan antara
ahli waris pengganti dengan ahli waris perspektif hukum Islam. Untuk memperoleh
data dalam menjawab masalah tersebut penulis menggunakan metode field research
(penelitian lapangan) dengan melakukan observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan metode kualitatif. Selanjutnya dalam
menganalisis data penulis melalui tiga tahap kegiatan, yaitu mereduksi data,
menyajikan data, menarik kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim dalam menyelesaikan sengketa
warisan antara ahli waris pengganti dengan ahli waris yaitu dengan melihat dan
memeriksa perkara mengenai siapa ahli waris pengganti dan ahli waris dan bukti surat
maupun saksi yang dihadirkan di persidangan, serta dalam penyelesaian sengketa
waris di Pengadilan agama Hakim berupaya untuk selalu mendamaikan para pihak ahli
waris yang bersengketa. Dalam pembagian warisan antara ahli waris pengganti dengan
ahli waris. Bagian cucu tidak selalu sebesar bagian orang tuanya. Bagian cucu tidak
boleh melebihi bagian ahli waris lain yang sederajat dengan yang digantikannya.
Bagian cucu dari harta warisan, maksimal sebesar harta warisan yang diterima ahli
waris yang sederajat dengan yang digantikannya.
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